
CROSS AND ADU



MENGENAL 
NIAS SEBELUM 
KEKRISTENAN



Sudah siap membahas  
Kondisi  Ono Niha 

sebelum Kekristenan?





KATANYA: “BERASAL 
DARI TETEHOLI 
ANA’A YANG 
DITURUNKAN DI 
GOMO SIHAYA-HAYA, 
DAN KEMUDIAN 
MENYEBAR KE 
SELURUH NIAS.



NIDADA 

RAYA 

HIA

LADADA 
DAELI 

SANAU 
TALINGA

LAFAILO 

HULU 

MBORO 

DANOTANO

NIFAILO 

YOU 

GOZO



DARI PENDEKATAN ARKEOLOGI & ANTROPOLOGI



DUGAAN BERDASARKAN TEMUAN ARKEOLOGI

MASA MIGRASI TAHUN INDIKASI

MESOLITIKUM 11.OOO 
TAHUN 

SM

ADANYA MANUSIA YANG HIDUP DALAM GUA 
(TÖGI, ARÖ DANÖ). Ini disebut tradisi HOABIN 
yang berasal dari Vietnam dan Thailand. 

PALEO-
MONGOLIDE

4000 
TAHUN

SM

Tiba gelombang kedua, yang membangun
tempatnya di atas pohon. 

MEGALITIKUM 3000 
TAHUN 

SM

MEGALITIK, TRADISI BERCOCOK TANAM. Ada
pemujaan nenek moyang, dan menonjol
upacara kematian. Percaya pada Roh Nenek
Moyang. Dalam rangka itulah ada megalitik dan
patung.

NEOLITIKUM 2000 
TAHUN 

SM

TRADISI MEGALITIK; PERTANIAN, KAPAK 
LONJONG, MAGALITIK, KEBUDAYAAN SUDAH 
BERKEMBANG. Ini tradisi Mongoloid / 
Austromelanesoid. 



PENELITIAN TERAKHIR

1

• PENELITIAN DNA. SEKITAR 40 % DARI 
SAMPLE MEMILIKI KESAMAAN DENGAN 
“TAIWAN” ATAU “YUNAN”

2

• DITEMUKANNYA “KAPAK” DI DAERAH 
ALIRAN SUNGAI MUZOI YANG 
MEMPERKIRAKAN TELAH ADA PENDUDUK 
DI NIAS 12000 TAHUN SEBELUM MASEHI. 



1.Pendapat umum Ono Niha: (1) diturunkan di Gomo lalu menyebar, (2) 
Diturunkan secara bergelombang di Selatan, Utara, Barat dan Timur. Pendapat
tersebut dapat dipahami sebagai Migran dari Asia Tenggara, terutama dari dataran
China (Yunan), Suku Naga (Assam), Taiwan, dll. Kedatangan ke Nias tidak hanya
sekali, tetapi bergelombang.

2.Mereka bertemu, berasimilasi, berbaur – yang menghasilkan “kesatuan dalam
keragaman”. Akhirnya, disebut ONO NIHA.komunitas yang menyatu dalam suku 
Nias merupakan hasil perjumpaan kelompok/etnik yang datang ke Nias secara
bergelombang. Mereka berinteraksi (saling mempengaruhi, saling menguasai, 
atau saling melihat titik-temu. 

SIMPUL: BERGELOMBANG DAN BERASIMILASI



• Walaupun hingga sekarang diskusi tentang asal-usul Ono Niha 
belum tuntas, namun pendapat para ahli dan mitos-mitos yang 
masih hidup tersebut adalah merupakan bahan berharga untuk 
memahami identitas diri. 

• Dapat dikatakan bahwa leluhur Ono Niha merupakan 
kelompok-kelompok etnis yang datang dari luar dan menjadi 
menghuni kepulauan ini. Mereka sudah cukup lama datang 
secara bertahap di kepulauan ini sehingga digolongkan pada 
klasifikasi “suku tertua” yang disebut “proto-melayu”. 

• komunitas yang menyatu dalam suku Nias merupakan hasil 
perjumpaan kelompok/etnik yang datang ke Nias secara
bergelombang. Mereka berinteraksi (saling mempengaruhi, 
saling menguasai, atau saling melihat titik-temu. 

• Dalam proses interakasi sejarah yang cukup panjang, maka
akhirnya terbentuklah satu komunitas bernama “Ono Niha” 
dan tertempa jugalah kebudayaan Ono Niha, yang berbasiskan
pada banua dan koalisi beberapa banua dengan nama Öri.



BAGAIMANA NIAS SEBELUM ZENDING DATANG ?

Geografi Terisolir. Tak ada hubungan antar banua

Basis 
kemasyarakatan

Banua dan terpisah-pisah, serta terjadi
Perang antar banua. Koalisi banua = Öri

Mata 
Pencaharian

Bercocok-tanam, beternak, berburu.

Rumah Ose – Halama - Omo

Pakaian Moroi ba goholu, ladari (saombö)

Tujuan Hidup Mendapatkan Lakhomi. 

Kepercayaan Dicoraki dualis-teistis (Dunia atas – dunia
bawah). Adu (simbol Allah, Leluhur)

Adat-istiadat Tefakhoi ba Wondrakö

Pendatang Aceh, Melayu, Minang, Cina, Bugis, VOC 
(1669)





AKHE, TUO

GAE’ GÖNA, BANIO MO’ARO GÖLI





BERBURU



BERSAWAH



BERSAWAH
TANAMAN JAGUNG



FOTO KAUM 
BANGSAWAN PADA 

ZAMAN DAHULU



Banua = Mikrokosmos dari Makrokosmos

Banua = Tempat harmonisasi kosmologi  

dilaksanakan – dengan adat dan agama

Banua = Tempat pembaruan hukum dalam social changes. 

Banua = Basis Kemasyarakatan. Tak pernah ada satu kerajaan 
yang mempersatukan. Öri hanya koalisi Banua untuk hukum, 
tapi Banua tetap otonom.

Banua

Banua = Tempat penataan sistem mata pencaharian

Banua = Tempat penataan sistem kemasyarakatan, 
pemerintahan dan stratifikasi

Banua: wujud Sistem
world view, tempat
ditatanya sistem
religious, sistem sosial
adat-istiadat, sistem
ekonomi, sistem
politik, dll

Persoalannya ialah bahwa Sistem tersebut di atas mengalami perobahan dalam
perjumpaan dengan kekristenan pada satu sisi dan pemerintah Kolonialis serta
kemudian NKRI. Walaupun ada nilai-nilainya masih terus bertahan hingga sekarang ini.

Banua adalah Jawaban atas perjuangan Ono Niha terhadap
tantangan (alam, musuh, dll) 



ADU

KEPERCAYAAN



ADU

ADU

ADU



ERE BA 
FO’ADU





FONDRAKO

HOWU-
HOWU/

LAKHOMI

TOI/FETARO IRAONO ANA’A/ HARATO

GOAL HIDUP


